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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis penerimaan sinyal terima GPS di wilayah kepulauan
untuk mengetahui karakteristik propagasi sinyal GPS untuk pemanfaatan Mobile Land
Satellite. Penelitian ini dilakukan di empat lokasi, pada saat user fixed dan mobile, pada
berbagai kondisi dan variasi lingkungan. Data-data yang diperlukan yaitu posisi, SNR,
sudut elevasi dan azimut. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa nilai SNR sangat
tergantung pada kondisi lingkungan sekitar user. Sinyal yang dihasilkan pada saat user
diam (fixed) lebih stabil dibandingkan pada saat user bergerak (mobile). Pulau Samalona
merupakan lokasi yang memiliki sinyal penerimaan yang paling baik. Semakin besar nilai
SNR maka nilai redaman akan semakin kecil, hal ini menunjukkan bahwa sinyal terbaik
adalah sinyal yang memiliki redaman yang paling kecil.

Kata kunci : fixed, GPS, mobile, redaman , SNR

I.PENDAHULUAN

Dalam aplikasinya banyak hal-hal yang mempengaruhi komunikasi Mobile
Satellite System. Ini sama halnya dengan prinsip komunikasi satelit lainnya yaitu
letak geografis, redaman ionosphere, kondisi lingkungan, cuaca. Dari hal tersebut
dibutuhkan suatu pengukuran dan analisis karakteristik performansi sinyal terima
dari Mobile Satellite ini. Namun diketahui pengukuran dan analisa performansi
sinyal dari Mobile Satellite System memiliki tingkat kerumitan yang cukup tinggi
selain dari segi biaya yang digunakan cukup mahal dalam sekali pengukuran.

Hal mudah yang dapat dilakukan dalam pengukuran karakteristik
performansi sinyal terima dari Mobile Satellite System ini menggunakan perangkat
GPS (Global Positioning System) yang memilki karakteristik dan filosofi yang
sama dengan Mobile Satellite System.
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Berbagal manfaat dapat diperoleh pada aplikasi GPS, khususnya untuk
sistem telekomunikasi. Misalnya untuk pengembangan Mobile Land Satellite.
Penelitian ini mengamati tentang karakteristik propagasi sinyal GPS di daerah
kepulauan, menganalisis SNR serta menghitung redaman tambahan sinyal satelit-
satelit tersebut.

II.METODE PENELITIAN

a. Lokasi dan Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di 4 tempat yaitu 3 pulau (pulau Lae — Lae, pulau
Samalona dan pulau Kayangan) dan terakhir pinggir pantai di Makassar. Objek
penelitian pada penelitian ini adalah sinyal terima dari GPS (Signal to Noise
Ratio/SNR) yang diperoleh di berbagai lokasi penelitian.
b. Teknik Pengambilan Data
Penelitian ini dilakukan dengan cara pengukuran langsung. Pengukuran
dilakukan pada 4 lokasi penelitian, pengukuran dilakukan secara fixed yaitu di
pulau Lae — Lae, pulau Samalona, pulau Kayangan dan pinggir pantai.
Pengukuran secara mobile dilakukan sebanyak dua kali yaitu dari pulau Lae-Lae
ke pulau Samalona dan dari pulau Kayangan ke pinggir pantai Makassar.
c. Tahapan Penelitian
Tahapan-tahapan yang dilakukan pada penelitian ini adalah :
1. Melakukan penelitian pustaka; mencari literatur-literatur yang berhubungan
dengan Land Mobile Satellite serta GPS dan penggunaannya.
2. Melakukan penelitian lapangan; melakukan pengukuran yaitu pada saat user
dalam keadaan diam dan pada saat user dalam keadaan bergerak.

3. Data-data hasil pengukuran kemudian dikonversi ke dalam komputer/laptop.

satelit \\
\|i> GPS

Gambar 1. Model Sistem

Komputer

A 4

42



Volume 3 Nomor. 1, April 2018
JL RNAL IVSTEI\ P -ISSN : 2541-1179, E-ISSN : 2581-1711

Ojs :http:/fjournal.uin-alauddin.ac.id/index.php/instek/index
RAATIKA SAINS DAN ;EhNUU b| Email : instek@uin-alauddin.ac.id

4. Melakukan analisis SNR untuk setiap lokasi dan menghitung nilai redaman

tambahan.

5. Menyimpulkan dan membuat laporan.

PENGUKURAN | USER TETAP

USER
BERGERAK

A

AKUSISI DATA |
DARI GPS KE PC [

Y

A 4
PENGOLAHAN DATA
- POSISI

- SNR

- SUDUT ELEVASI

- AZIMUT

ANALISIS HASIL

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian
d. Teknik Analisis Data

Data-data hasil pengukuran dengan GPS yang diperoleh kemudian
diintegrasi ke dalam PC/laptop dengan bantuan software tertentu, sehingga akan
diperoleh data-data yang digunakan sebagai parameter (parameter posisi, SNR,
sudut elevasi dan azimut). Kemudian data-data tersebut diolah kemudian
dianalisis. Data-data yang akan dianalisis berupa data-data yang diperoleh pada
pengukuran untuk berbagai variasi lingkungan. Adapun parameter-parameter yang
menunjang dalam proses analisa data tersebut adalah sebagai berikut : azimuth,
elevation, SNR (Signal to Noise Ratio), latitude, longitude dan altitude. Analisis
data-data tersebut berupa analisis SNR dan analisis redaman. Analisis Redaman

dengan melakukan perhitungan link budget (downlink) sebagai berikut :

{E} =1010gPSGS—2010gm—R+1010gi—1010gL—1010gk
0 Jap 1 A L (1)
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IT1. HASIL DAN ANALISIS

Pengukuran dilakukan di 4 tempat (pulau) yaitu pulau Lae-Lae, pulau
Samalona, pulau Kayangan dan di pinggir pantai Makassar.
a. Analisa SNR
a.1 Pulau Lae-Lae ke Pulau Samalona

e Pulau Lae-Lae
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Gambar 3. Grafik SNR di Pulau Lae-Lae

Data yang diperoleh + 573 data dimana satelit PRN 22 memiliki sinyal
terbaik dengan nilai SNR sebesar 51-53 dBHz dan cenderung stabil. Dari data
NMEA juga diperoleh ada 2 level sinyal yang terdiri dari beberapa satelit, yaitu
level sinyal pertama terdiri dari 2 satelit yaitu PRN 29 dan 15, serta yang kedua
terdiri dari 3 satelit yaitu PRN 6, 29, dan 16. Dari data terlihat pula 4 satelit yang
memiliki nilai level sinyal turun sampai 0 dBHz, hal ini disebabkan karena adanya
cycle slips.

e Pulau Samalona
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Gambar 4. Grafik SNR di Pulau Samalona
Level sinyal stelit penerima GPS di pulau Samalona cukup stabil, ini terlihat dari
kurangnya satelit yang memiliki level sinyal yang turun yaitu hanya 1 satelit saja.
Jumlah data yang diperoleh pada pengukuran adalah sebanyak + 541 data. SNR
tertinggi diperoleh oleh PRN 22 (50-52 dBHz). Satelit-satelit yang tercover di
pulau Lae-Lae sebagian besar tercover juga di pulau samalona, hal ini terjadi
karena jarak antara kedua pulau ini relatif dekat.

e Pulau Lae-Lae ke pulau Samalona
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Gambar 5. Grafik SNR Tracking dari Pulau Lae-Lae ke Pulau Samalona
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Pada SNR tracking terdapat 4 satelit yang SNRnya tidak stabil yaitu PRN 21,
PRN 31, PRN 15&3, dan PRN 25. Hal ini disebabkan oleh adanya cycle slips dan
delay sinyal yang diakibatkan oleh aktivitas di troposfer dan ionosfer. Data yang
diperoleh adalah sebanyak + 1197 data.

a.2 Pulau Kayangan ke Pinggir Pantai Makassar

e Pulau Kayangan
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Gambar 6. Grafik SNR di Pulau Kayangan
Hampir semua satelit di pulau memiliki nilai SNR yang baik dan cenderung stabil.
Untuk PRN 1 dan 23 nilai SNR cukup bervariasi bahkan ada yang turun sampai 0
dBHz. hal ini disebabkan karena adanya adanya delay yang disebabkan oleh
lapisan ionosfer dan troposfer. Data yang dipeoleh adalah sebanyak + 715 data.
Untuk PRN 16, GPS tidak dapat menerima sinyal dari satelit tersebut, hal ini

disebabkan karena kecilnya sudut elevasi yang dibentuk yaitu 18° —20°.
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Gambar 7. Grafik SNR di Pinggir Pantai
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Satelit penerima PRN 16 sangat tidak stabil. Hal ini terjadi karena adanya efek
peristiwa di ionosfer dan troposfer sehingga mengakibatkan cycle slips sehingga
nilai SNR tidak stabil. Nilai SNR untuk satelit-satelit yang lain cukup stabil. Data
yang diperoleh sebesar = 685 data.

e Pulau Kayangan-pinggir pantai
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Gambar 8. Grafik SNR Tracking dari Pulau Kayangan ke Pinggir Pantai
Terdapat beberapa satelit yang tidak stabil, yaitu PRN 31,1, dan 16. Data yang
diperoleh adalah sebanyak + 800.
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b. Analisis Redaman

Kualitas suatu sinyal ditentukan pula oleh besarnya redaman sinyal
tersebut. Dari hasil pengukuran pada dapat dihitung nilai redaman tambahan pada
saat pengukuran tersebut. Sudut elevasi satelit merupakan salah satu faktor yang
diperhatikan pada perhitungan nilai redaman tambahan tersebut.

Dengan menggunakan persamaan [link budget (perasamaanl) diperoleh
nilai redaman tambahan pada PRN 42 di pulau Kayangan adalah sebesar 5,4211
dB.

c 4mR G,
[—] =10 logP;G; — 20 log —— + 10log —— — 10logL — 10logk
No dB/Hz A T

4x3,14x20180

(48] 45,1, = [16,5dBw + 11,8dB] — 20log [ 15 06e105 ] + [4dB — 10 log315,8] — 10logL

—101og[1,380x10723]
[48] 4517 = 28,3 — 182,4849 — 20,994 — 10logL — (—228dB)
10logL(dB) = 53,4211 — 48
10log L(dB) = 5,4211 dB (redaman tambahan)

Dari keseluruhan nilai redaman tambahan dari hasil perhitungan di
keempat lokasi penelitian terlihat bahwa satelit PRN terbaik adalah PRN 22
dengan SNR maksimum 53 dB dan menghasilkan nilai redaman sebesar 0,4211

dB.
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IV.PENUTUP

a. Kesimpulan

1.

Nilai SNR untuk keadaan fixed lebih stabil dibanding pada saat mobile karena
bedanya daya tangkap GPS dan kondisi lingkungan pada saat mobile
bervariasi.

Dari empat lokasi penelitian Pulau Samalona merupakan lokasi yang paling
bagus untuk penerimaan sinyal GPS terlihat bahwa sinyal yang diterima dari
satelit-satelit hanya 1 yang tidak stabil yaitu PRN 25.

Berdasarkan perhitungan diperoleh bahwa semakin besar nilai SNR yang
diterima oleh GPS maka nilai redaman akan semakin kecil. Hal ini
menunjukkan bahwa sinyal yang paling bagus adalah sinyal yang memiliki

nilai redaman yang paling kecil.

b. Saran

1.

Sebaiknya penelitian ini dilakukan di setiap kondisi lingkungan pada suatu
pulau, yaitu pada kondisi heavily-shadowed condition, moderately-shadowed
condition dan los condition/open source.

Sebaiknya penelitian ini juga dilakukan pada waktu yang berbeda, pagi, siang,

dan malam.
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